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ABSTRACT
This study deals with a study on the realization of politeness strategy in refusal on
work domain and family domain. Work domain is the place in Gorontalo State
University or Universitas Negeri Gorontalo where the respondents work everyday,
and family domain is in the house of the respondents. This study is also restricted
by the case study of using Indonesian language in Gorontalo Dialect or B IDG
(Bahasa Indonesia Dialek Gorontalo).
This study aims to describe the forms of speech acts of BIDG refusal,
explain politeness strategy in a speech act of BIDG refusal in the work domain,
and explain the forms of politeness strategies in the speech act of BIDG refusal in
the family domain.
The data in this study were obtained through Discourse Completion Test
(DCT) technique. The sampling technique used was purposive sampling
technique. Samples or lingual units are taken by considering that these samples
have the elements which will be analyzed. These lingual units are forms of speech
acts of refusal and politeness strategies used by the speakers of BIDG in work and
family domain.
Based on the data found, it can be concluded that the forms of refusal
made by BIDG speakers consist of a direct refusal and indirect refusal, namely 1)
refusing by using reason, 2) stating regret or apology, 3) giving promise, 4) giving
alternative, 5) accepting in the future/past, 6) stating of principles, 7) giving
unspecific answer, and 8) kidding or giving joke.
Politeness strategies used by speakers of BIDG are : (a) ‘Bald on record’
strategy, (b) positive politeness strategies consist of thirteen strategies, they are
strategy 1, strategy 2, strategy 4, strategy 5, strategy 6 , strategy 7, strategy 8,
strategy 9, strategy 10, strategy 11, strategy 1 3, strategy 14, and strategy 15, (c)
negative politeness strategies consist of eight strategies, namely strategy 1,
strategy 2, strategy 3, strategy 4, strategy 5, strateg y 6, strategy 7, and strategy 8,
and (d) 'Off record’ strategy consists of three strategies, they are strategy 1,
strategy 2 and strategy 13.
The usage of refusal utterances and politeness strategies used by BIDG
speakers are influenced by social variables, they are social distance, the level of




Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk -bentuk tindak tutur
penolakan BIDG, menjelaskan strategi kesantunan dalam tindak tutur penolakan
BIDG pada ranah kerja, dan menjelaskan bentuk strategi kesantunan dalam tindak
tutur penolakan BIDG pada ranah keluarga. Penelitian ini juga dibatasi oleh
penggunaan Bahasa Indonesia Dialek Gorontalo.
Sumber data dalam penelit ian ini diperoleh melalui teknik Discourse
Completion Test (DCT) atau Tes Melengkapi Wacana (TMW). Data yang
diperoleh merupakan data yang diambil dalam dua ranah yakni keluarga dan
kerja, serta berasal dari sampel yang sama. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel (satuan
lingual) yang secara sengaja diambil karena dianggap bahwa sampel tersebut
memiliki unsur-unsur yang ingin dianalisis.  Satuan lingual tersebut adalah
bentuk-bentuk tindak tutur penolakan dan strategi kesantunan yang digunakan
penutur BIDG pda ranah kerja maupun ranah keluarga.
Berdasarkan data yang ditemukan dapat disimpulkan bahwa bentuk -
bentuk penolakan yang dilakukan oleh penutur BIDG terdiri atas penolakan
langsung dan penolakan tidak langsung yakni 1) menggunakan alasan, 2)
pernyataan penyesalan, 3) memberi janji, 4) memberi alternatif, dan 5)
penerimaan di masa depan/lampau.
Strategi kesantunan yang digunakan penutur BIDG adalah (a) strategi
kesantunan bertutur apa adanya, (b) strategi kesantunan positif berjumlah tiga
belas strategi yaitu strategi 1, strategi 2, strategi 4, strategi 5, strategi 6, strategi 7,
strategi 8, strategi 9, strategi 10, strategi 11, strategi 13, strategi 14, dan strategi
15, (c) strategi kesantunan negatif berjumlah delapan strategi yakni strategi 1,
strategi 2, strategi 3, strategi 4, strategi 5, strategi 6, strategi 7, and strategi 8 , dan
(d) strategi kesantunan ‘tanpa publikasi’ ( off record) terdiri dari tiga strategi
yakni strategi 1, strategi 2, dan strategi 13.
Perbedaan bentuk tuturan penolakan dan strategi kesantunan yang
digunakan oleh penutur BIDG dipengaruhi oleh variabel -variabel sosial yaitu
jarak sosial di antara P dan MT, tingkat kekuasaan P terhadap MT atau
sebaliknya, dan peringkat/tingkat kerugian muka.
